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 Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi 

literatur sistematik tentang berbagai literatur mengenai 

pengaplikasian terapi naratif dan kepuasan pernikahan 

pasangan usia dini. Beberapa pasangan usia dini memiliki 

tingkat kepuasan pernikahan yang rendah. oleh sebab itu, 

perlu upaya penangganan, pengalikasian terapi naratif akan 

efektif terhadap kepuasan pernikahan pasangan usia dini. 
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Pendahuluan 

Kepuasan pernikahan pada dasarnya merupakan lambang kebahagiaan dalam suatu hubungan 

pasangan suami-istri dalam rumah tangga. Dimana ketika mengalami permasalahan setiap 

pasangan memiliki cara yang efektif dalam bersikap, saling menghargai, empati dengan apa yang 

dirasakan oleh pasangan, saling memberi dukungan, menjalin komunikasi terbuka dan luwes, 

dan menumbuhkan saling keterbukaan dengan segala aktivitas yang dijalankan. Namun hal ini 

terkadang yang menjadi persoalan beberapa pasangan usia dini. Pernikahan pasangan di usia 

muda menjadi sebuah tred di zaman sekarang diberbagai daerah perdesaan yang rentang berakhir 

dengan perpisahan yang disebabkan oleh berbagai konflik dala rumah tangga (Mokoginta, 2014). 

Pasangan  suami- isteri  pernikahan usia dini rentan belum mampu untuk memenuhi serta 

mengetahui  hak  dan  kewajiban, hal  ini  terjadi  karena  mental  mereka  yang  masih memiliki 

sifat  keegoisan  yang  tinggi  sehingga  menyebabkan  pertengkaran, percecokkan, bentrokan 

antar suami isteri yang dapat mengakibatkan perceraian (Tampubolon, 2021). Bahkan beberapa 

pasangan yang menikah muda kurang memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap rumah 

tangga baik sebagai istri maupun suami (Wowor, 2020). Karena masa remaja adalah masa topan 

badainya bahkan gejolaknya stress individu, dimana masa itu individu sering mengalami konflik 
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dan susah dalam pengaturan suasana hari atau secara psikologisnya pergantian emosi yang 

terjadi berlangsung lebih sering (Santrock, 2002). 

Menikah diusia yang sangat muda cenderung kurang memiliki pengetahuan serta keyakinan 

yang tinggi akan masa depan mereka sendiri serta rentan mengalami ketidakstabilan pernikahan 

yang disebabkan sedikitnya pengalaman mengenai tanggung jawab individu dalam pernikahan 

(Lehrer, 2008), kondisi tersebut tentu dapat memicu ketidakpuasan pernikahan (Mokoginta, 

2014). 

Tingkat kepuasan pernikahan pasangan usia dini rata-rata tergolong rendah (Haryanto et al., 

2021) tindakan yang dapat dilakukan untuk menghadari persoalan ketidakpuasan pernikahan usia 

dini yaitu pengaplikasi terapi naratif. Terapi naratif merupakan teknik konstruksionis sosial dan 

postmodern terapi keluarga yang bertujuan dapat membantu individu mengevaluasi ulang kisah-

kisah hidup mereka dalam pembicaraan (Evans et al., 2012). Terapi naratif dapat berdampak 

positif pada kepuasan pernikahan, dalam terapi naratif orang dipandang sebagai ahli utama 

dalam kehidupan mereka, masalah dieksternalisasi dan efeknya diselesaikan dengan 

keterampilan, keyakinan, nilai, dan kemampuan mereka sendiri (Ghavibazou et al., 2020). 

Terapi naratif membantu konselor dan klien untuk memahami kisah hidup dan 

merekonstruksinya (Abels & Abels, 2001);(Payne, 2006) serta efektif untuk berbagai masalah 

kesehatan mental seperti salah satunya konflik perkawinan. Terapi naratif menyarankan klien 

dapat menulis ulang ceritanya dan mengakui bahwa perjalanan adalah yang penting, bukan 

produk atau hasil. Teori ini mempertahankan kesadaran akan keterampilan dan kemampuan 

individu untuk memungkinkan dia mengenali ceritanya melalui menceritakan kembali dan 

mengembangkan makna baru. Terapi naratif memberikan kesedihan identitasnya sendiri dan 

mewujudkannya dengan masa lalu, sekarang, dan masa depan, memungkinkan klien untuk 

melihat kesedihan mereka secara eksternal, meningkatkan kejelasan perasaan mereka (Peri et al., 

2016). 

 
 

Metode 

Penelitian menggunakan pendekatan studi literatur sistematik tentang berbagai literatur 

mengenai pengplikasian terapi naratif dan kepuasan pernikahan pasangan usia dini. Tinjauan 

kepustakaan ini merupakan studi objektif melalui ringkasan dan analisis terhadao literature. 

Tujuan utama dari penggunaan pendekatan ini yaitu memberikan gambaran tentang pengaplikasi 

terapi naratif dan kepuasan pernikahan pasangan usia dini. Penulis mengumpulkan berbagai 

artikel jurnal terkait topik pembahasan, kemudian menjabarkan pembahasan yang relevan 

masing-masing literatur tersebut.  
 

Hasil dan Pembahasan 

Kepuasan pernikahan menjadi salah satu prediktor terbaik untuk melihat suatu rumah tangga 

akan bertahan atau tidak (Zahra & Caninsti, 2017). Kepuasan pernikahan dapat mencerminkan 

kondisi mental seseorang terhadap apa yang dirasakan akan bermanfaat (Tyas et al., 2017). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Azeez, perasaan senang dan puas dalam pernikahan muncul 

berdasarkan evaluasi subjektif terhadap kualitas pernikahan secara keseluruhan yang berupa 

terpenuhinya kebutuhan, harapan dan keinginan suami istri dalam pernikahan (Azeez, 2013). 

Evaluasi subjektif dapat dilihat dari aspek-aspek kepuasan pernikahan yang menjadi salah satu 

tolak ukur kebahagiaan dalam pernikahan. Sebagaimana dengan pendapat Larasati bahwa kepuasan 

pernikahan belum dapat dicapai apabila aspek kepuasan pernikahan belum terpenuhi (Larasati, 

2012). Seperti halnya pasangan usia muda, rata-rata tingkat kepuasan pernikahan pasangan usia 

muda rendah yaitu dari sisi masalah kepribadian, kesetaraan, pengelolaan keuangan, aktifitas 

bersama, dan orientasi religius (Tyas et al., 2017). 
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Terapi naratif dapat berdampak positif pada kepuasan pernikahan, dalam terapi naratif orang 

dipandang sebagai ahli utama dalam kehidupan mereka, masalah dieksternalisasi dan efeknya 

diselesaikan dengan keterampilan, keyakinan, nilai, dan kemampuan mereka sendiri 

(Ghavibazou et al., 2020). Terapi naratif membantu pasangan untuk mengatasi masalah mereka 

dengan mengungkapkan kisah hidup mereka, memberi tahu mereka tentang lokus eksternal dari 

masalah mereka dan berfokus pada hasil yang unik, dekonstruksi cerita sebelumnya, dan 

menciptakan narasi baru (Abels and Abels 2001;White and Epston 1990). Dalam penelitian ini, 

terapi naratif memberikan kesempatan bagi pasangan usia dini untuk mengeksternalisasi masalah 

daripada menyalahkan diri sendiri dan/atau pasangannya atas ketidakpuasan mereka dan 

mencoba memecahkan masalah dengan solusi terbaik. Ini membantu orang menceritakan narasi 

mereka sambil memahami diri mereka sendiri dan kebutuhan pasangan mereka dan untuk belajar 

tentang harapan satu sama lain. Mereka membantu diri mereka sendiri dengan 

mengeksternalisasi wacana orang tua dan sosial dan mendekonstruksi mereka. Berfokus pada 

hasil yang unik berusaha untuk mendorong pasangan usia dini untuk memperhatikan aspek 

kehidupan mereka yang telah mereka atasi dan lebih kuat dari masalah mereka.  

 

Conclusions 

Berdasarkan penjabaran uraian yang telah dikemukan, pengalikasian terapi naratif akan 

efektif terhadap kepuasan pernikahan pasangan usia dini. Dalam terapi naratif orang dipandang 

sebagai ahli utama dalam kehidupan mereka, masalah dieksternalisasi dan efeknya diselesaikan 

dengan keterampilan, keyakinan, nilai, dan kemampuan mereka sendiri. Terapi naratif membantu 

klien untuk memahami kisah hidup dan merekonstruksinya 
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